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ABSTRAK 

 

A. LISDA YANTI. L21116003. ―Biologi Reproduksi Ikan Tikusan (Hemigymnus 
melapterus Bloch, 1791) di Perairan Kepulauan Spermonde‖ dibimbing oleh 
Joeharnani Tresnati, sebagai Pembimbing Utama dan Dewi Yanuarita sebagai 
Pembimbing Anggota. 
 

Ikan tikusan atau Blackeye thicklip wrasse (Hemigymnus melapterus  Bloch, 
1791) merupakan anggota dari famili Labridae yang tersebar luas di seluruh perairan 
tropis dan subtropis Indo-Pasifik. Di Indonesia ikan tikusan selain ditemukan di Selat 
Bali, Kepulauan Mentawai, Kepulauan Raja Ampat, perairan Manado dan sekitarnya 
serta Banggai. Juga ditemukan di perairan Kepulauan Spermonde. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisa aspek biologi reproduksi mencakup: nisbah kelamin, 
tingkat kematangan gonad, indeks kematangan gonad dan ukuran pertama kali 
matang gonad ikan tikusan di perairan Kepulauan Spermonde. Sampel ikan diperoleh 
dari hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Rajawali Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nisbah kelamin selama 
Januari 2019 sampai Januari 2020 pada ikan jantan dan betina tidak seimbang, 
sehingga nampak adanya ketimpangan struktur populasi. Berdasarkan struktur 
gonadnya, ikan tikusan tergolong ikan dengan pola pemijahan total, dimana semua 
gamet dikeluarkan saat pemijahan. Berdasarkan nilai IKG ikan tikusan diketahui bahwa 
jenis ikan ini mengalokasikan energi yang diperolehnya  untuk keperluan reproduksi 
setara dengan 2,7 persen dari berat kosongnya pada ikan betina. Ikan tikusan 
mengalokasikan energi yang diperoleh dari makanannya untuk reproduksi lebih besar 
dibanding grup ikan wrasse lainnya (Cheilinus fasciatus) yang hidup pada perairan 
Kepulauan Spermonde. Ikan tikusan mencapai UPMG lebih awal dari jenis ikan wrasse 
lainnya.  

  

Kata kunci: Hemigymnus melapterus, ikan tikusan, nisbah kelamin, tingkat kematangan 
gonad, indeks kematangan gonad, ukuran pertama kali matang gonad. 
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ABSTRACT 
 

A. LISDA YANTI. L21116003. "The reproductive biology of Hemigymnus melapterus 
Bloch, 1791 in the waters of the Spermonde archipelago" was guided by Joeharnani 
Tresnati and Dewi Yanuarita as supervisor. 

 

Blackeye thicklip wrasse or (Hemigymnus melapterus Bloch,1791) is a member 
of the family Labridae that is widespread throughout the tropical and subtropical waters 
of Indo-Pacific. In Indonesia blackeye thicklip are also found starting from the Bali 
Strait, Mentawai Islands, Raja Ampat Islands, Manado and surrounding areas, and 
Banggai. Blackeye thicklip are found in the waters of the Spermonde Islands. This 
research aims to analyze the aspects of reproductive biology include: sex ratio, gonad 
maturity stage (GMS), Gonad Maturity Index (GMI) and the First Maturity (FM) in the 
waters of the Spermonde archipelago. This research was conducted on the population 
of the fish in the Spermonde waters of South Sulawesi. Samples of fish were obtained 
from fishermen caught in the fish auction site (TPI) Rajawali Makassar. The results 
showed that the sex ratio during January 2019 to January 2020 in unbalanced male 
and female fish, so there is a discrepancy in the population structure. Based on its 
gonadic structure, blackeye thicklip are classified as fish with a total spawning pattern, 
where all gametes are released during spawning. Based on the GMI value of the 
blackeye thicklip, it is known that this fish species allocates the energy for reproduction 
purposes equivalent to 2.7 percent of its empty weight in the female. Blackeye thicklip 
allocate more energy obtained from their food for reproduction than other wrasse fish 
(Cheilinus fasciatus) that live in the waters of the Spermonde Islands. Blackeye thicklip 
reach the first maturity earlier than other wrasse fish species.  

 
Keywords: Hemigymnus melapterus, blackeye thicklip, sex ratio, gonad maturity stage, 

Gonad Maturity Index, first maturity. 
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I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Ikan Tikusan (Hemigymnus melapterus, Bloch,1791) adalah anggota dari famili 

Labridae yang panjang tubuhnya dapat mencapai 50 cm. Spesies ini tersebar luas di 

seluruh perairan tropis dan subtropis Indo-Pasifik, dari pantai timur Afrika termasuk laut 

merah hingga Polinesia, dan Jepang Selatan. Ikan tikusan atau Blackeye thicklip 

wrasse dapat hidup pada kedalaman 1-30 m dan menyukai area karang seperti puing 

karang, pasir dan bagian terluar dari tebing karang (Shea et al. 2010). 

Menurut Shea et al. (2010) di Indonesia Ikan tikusan juga ditemukan mulai dari 

Selat Bali, Kepulauan Mentawai, Kepulauan Raja Ampat, Manado dan sekitarnya serta 

Banggai. Sedangkan  menurut Yasir et al. (2019) ikan tikusan ditemukan di perairan 

Kepulauan Spermonde.  

Kepulauan Spermonde terletak di Selat Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Kepulauan ini merupakan salah satu daerah penangkapan ikan yang luasnya sekitar 

2.500 km². Di Kepulauan Spermonde terdapat 120 pulau-pulau dengan total populasi 

manusia sekitar 50.000 orang yang mata pencahariannya secara langsung maupun 

tidak langsung bergantung pada hasil tangkapan ikan (Yasir et al. 2019). Salah satu 

hasil tangkapan ikan dari Kepulauan Spermonde adalah ikan tikusan. Ikan tikusan 

tertangkap, antara lain di perairan Pulau Langkai, Lanyukang, Kodingareng Lompo, 

Kodingareng Keke, Panambungan, Lumu-lumu dan Bonebatang (Yasir et al. 2019). 

Ikan tikusan ini hidup sendiri atau dalam kelompok kecil dan termasuk predator 

bentik yang terutama memakan invertebrata laut kecil seperti krustasea, moluska, 

cacing, dan echinodermata yang ditangkap di substrat (Shea et al. 2010). Selain 

memetik makanan dari cabang-cabang karang, ikan ini dapat dijadikan sebagai 

indikator kondisi karang dikarenakan memiliki peranan penting dalam mengendalikan 

pertumbuhan dan perkembangan karang, (Bellwood, Hoey, dan Choat 2003). 

Jenis ikan ini bersimbiosis dengan karang sehingga dapat ditemukan pada 

daerah terumbu karang (Rembet 2012). Selain memiliki aspek ekologis yang penting 

ikan tikusan juga memilki aspek ekonomis penting  yaitu pada saat kecil ikan tikusan ini 

tergolong ikan hias akuarium, namun saat dewasa dengan ukuran 40-50 cm menjadi  

ikan yang diperjualbelikan di pasar untuk kepentingan konsumsi (Yasir et al. 2019). 

Dari hasil penelitian terdahulu diketahui secara mendalam aspek parasit pada 

ikan tikusan (Grutter 1998; Grutter 2003, 2000; Grutter et al. 2002; Munoz dan Cribb 

2005; Grutter dan Lester 2002; Grutter 1996). Selain aspek parasitology, Yasir et al. 

(2019)  pernah meneliti tentang diversitas jenis ikan wrasses yang ada di Kepulauan 
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Spermonde, sedangkan Shea et al. (2010) meneliti tentang habitat dan persebaran 

ikan tikusan. Di indonesia belum pernah ada penelitian yang mengkaji aspek biologi 

ikan tikusan. Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang biologi reproduksi ikan 

tikusan di perairan kepulauan Spermonde. Penelitian ini merupakan  bagian penelitian 

Hibah Internal Universitas Hasanuddin yang melibatkan mahasiswa. Penelitian hibah 

internal tentang berbagai ikan karang telah berlangsung sejak Januari 2019 dimana 

ikan tikusan yang menjadi bahan penelitian dan penulisan skripsi ini merupakan 

sebagaian hasil ikutan dari hibah internal tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi mengenai biologi reproduksi ikan tikusan yang diperlukan 

dalam pengelolaan. 
 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa aspek biologi reproduksi mencakup, 

Nisbah kelamin, Tingkat Kematangan Gonad, Indeks Kematangan Gonad dan Ukuran 

pertama kali matang gonad ikan tikusan di perairan Kepulauan Spermonde. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi pengelolaan sumberdaya 

ikan Tikusan. 

 

. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan morfologi 

Klasifikasi Ikan Tikusan Hemigymnus melapterus Bloch, 1791 adalah sebagai 

berikut (http://www.marinespecies.org) : 

Kingdom   : Animalia 

Filum    : Chordata  

Subfilum   : Vertebrata  

Superclass   : Pisces 

Kelas    : Actinopterygii 

Order    : Perciformes 

Suborder   : Labroidei 

Famili    : Labridae 

Genus    : Hemigymnus 

Species   : Hemigymnus melapterus  

Common name  : Blackeye thicklip wrasse 

Famili Labridae pada umumnya memiliki bentuk tubuh, ukuran dan warna yang 

sangat berbeda, sehingga dalam mengidentifikasi jenis, warna pada tubuh dapat 

membedakan antara satu jenis dan jenis lainnya. Pada Ikan muda memiliki ciri-ciri 

warna kehijauan dan gari-garis kuning dan sirip putih (Green 1996). 

Ciri-ciri morfologi ikan tikusan memiliki mulut yang tebal, serta memilki warna 

tubuh yang indah dan biasanya memiliki tiga warna dasar. Pada bagian pundak 

sampai kepala berwarna abu-abu muda sedangkan pada bagian belakang ke tengah 

berwarna hitam beludru dan pada bagian ujung kepala dan ekor berwarna oranye 

(Gambar 1). Warna tubuhnya bervariasi sesuai usianya, pada saat juvenil memiliki 

warna latar belakang kuning kehijauan dan garis vertikal kuning dan memiliki warna 

putih pada bagian belakang operkulum, sirip ekor berwarna oranye sedangkan pada 

bagian depan berwarna abu-abu, serta memiliki ukuran tubuh yang relatif sedang 

(Kuiter dan Godfrey 2014). 

Secara morfologis, ikan tikusan memiliki 12 ruas tulang sirip punggung; tiga ruas 

tulang sirip anal; 14 ruang tulang sirip dada; 27 sisik pada garis rusuk; pada usia 

dewasa dewasa daging pada bibir semakin menebal atau membesar; ukuran 

maksimum dapat emncapai 90 cm; warna pada ikan jantan adalah abu-abu pada 

bagian kepala, warna kehitaman pada sisa tubuh dengan garis atau bintik pucat pada 

sebagian besar sisik, dan bintik atau pita kehitaman besar sering muncul di belakang 
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mata. Warna ikan pada betina adalah abu-abu hingga putih di bagian kepala dan 

anterior badan, hitam di posterior, dengan ekor berwarna kuning, merupakan ikan 

soliter yang hidup (Allen dan Erdmann 2012). 

 

 

Gambar 1. Kondisi Ikan Tikusan (Hemigymnus melapterus Bloch, 1791) di alam (a) 
(Wikipedia 2019) dan peta penyebarannya yang warna merah (b) (IUNC 
2019). 

B. Habitat dan distribusi 

Ikan-ikan yang termasuk famili Labridae hampir dijumpai di semua ekosistem 

karang. Spesies ini tersebar luas di seluruh perairan Indo-Pasifik, menurut Yasir et al. 

(2019) Ikan tikusan juga ditemukan di kepulauan Spermonde, antara lain di perairan 

Pulau Langkai, Lanyukang, Kodingareng Lompo, Kodingareng Keke, Panambungan, 

Lumu-lumu dan Bonebatang. Ikan Tikusan tergolong ikan laut tropis yang dapat hidup 

pada perairan karang pada kisaran kedalaman 1-30 m dan menyukai area karang 

seperti puing-puing karang dan pasir, lereng terluar dari tubir karang (Shea et al. 

2010).  

C. Aspek Reproduksi Ikan Tikusan 

Adapun beberapa aspek-aspek reproduksi ikan tikusan yang diteliti adalah 

berupa nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks kematangan gonad, dan 

ukuran ikan pertama kali matang gonad.  

1) Nisbah Kelamin 

Nisbah kelamin pada ikan merupakan perbandingan antara jumlah ikan jantan 

dan ikan betina dari suatu populasi yang ada di alam. Nisbah kelamin ikan jantan dan 

ikan betina diduga mendekati satu banding satu. Kondisi ini merupakan kondisi ideal 

karena jumlah ikan jantan yang tertangkap relatif hampir sama banyak dengan jumlah 

ikan betina yang tertangkap (Omar et al. 2014). 
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Perbedaan nisbah kelamin dapat dilihat dari tingkah laku pemijahan yang dapat 

berubah menjelang dan selama pemijahan. Pada ikan yang melakukan ruaya untuk 

memijah terjadi perubahan nisbah jantan dan betina secara teratur, pada awalnya ikan 

jantan lebih banyak kemudian nisbah kelamin berubah menjadi satu banding satu lalu 

diikuti dengan dominasi ikan betina (Nikolsky 1963). 

2) Tingkat Kematangan Gonad (TKG)  

Perubahan seks pada ikan merupakan alternatif dari pola reproduksi yang umum 

terjadi pada ikan laut khususnya ikan karang. Hal ini memungkinkan individu 

memaksimalkan masa keberhasilan reproduksinya dengan berfungsi sebagai jenis 

kelamin tertentu ketika kecil dan menjadi jenis kelamin yang berbeda waktu besar 

(dewasa) (Ghiselin 1969). Seperti yang terjadi pada Ikan tikusan merupakan 

hermafrodit protogini, yaitu individu memulai kehidupan sebagai betina kemudian 

dengan kemampuannya mengubah menjadi jantan di kemudian hari (Westneat 2001).  

Tingkat kematangan gonad dapat dipergunakan sebagai penduga status 

reproduksi ikan, ukuran dan umur pada saat pertama kali matang gonad, proporsi 

jumlah stok yang secara produktif matang dengan pemahaman tentang siklus 

reproduksi bagi suatu populasi atau spesies pada ikan (Ihkamuddin dan Redjeki 2014). 

Tahapan gonad ikan (H. melapterus) mengikuti  tahapan pada gonad ikan Wrasse 

Cheilinus fasciatus (Tabel 1)  (Tresnati et al., 2019). 

Effendie (1997) menyatakan dalam biologi perikanan, pencatatan perubahan 

atau tahap-tahap kematangan gonad diperlukan untuk mengetahui perbandingan ikan-

ikan yang akan melakukan reproduksi dan yang tidak. Dari pengetahuan tahap 

kematangan gonad ini juga akan didapatkan keterangan kapan ikan itu memijah, baru 

memijah, atau sudah selesai memijah. 

3) Indeks Kematangan Gonad (IKG)  

Indeks Kematangan Gonad (IKG) pada ikan merupakan perbandingan antara 

berat gonad dan berat tubuh pada ikan yang dapat digunakan sebagai salah satu 

pengukur aktivitas gonad (Effendie 1997). Perubahan nilai IKG erat hubungannya 

dengan tahap perkembangan gamet. Umumnya gonad akan semakin bertambah berat 

dengan semakin bertambahnya ukuran gonad. Menurut Effendie (1997) indeks ini akan 

meningkat nilainya dan akan mancapai batas maksimum pada waktu akan terjadi 

pemijahan. kemudian akan menurun dengan cepat selama pemijahan berlangsung 

sampai selesai. 
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Table 1. Tahapan perkembangan gonad ikan Wrasse berdada merah (Cheilinus 

fasciatus Boch, 1791) menurut   Tresnati et al. (2019). 

TKG Jantan Betina 

I Testis masih transparan, sangat kecil, 
halus dan menyerupai benang, 
dengan berat kurang dari 0,05 g 
dengan diameter kurang dari 1 mm. 
Pada fase ini testis dan ovari tidak 
dapat dibedakan secara makroskopis. 

Ovari berwarna transparan, kecil 
dan halus dengan diameter kurang 
dari 1 mm.  

II Pada tahap ini masih sulit untuk 
membedakan antara testis dan 
ovarium, yang keduanya berwarna 
coklat muda. Berat gonad berkisar 
antara 0,01 hingga 0,49 g  

Ovari terletak di atas kantung 
renang, Berat gonad berkisar antara 
0,01 hingga 0,49 g. 

III Testis berwarna putih susu. Kisaran 
berat gonad adalah 0,04-0,88 g.  

Ovari berwarna kuning orange atau 
coklat, Kisaran berat gonad adalah 
0,04-0,88 g. 

IV Testis bewarna putih susu, ukuran 
testis lebih besar dan padat. Kisaran 
berat Gonad adalah 0,08-3,50 g berat 
gonad bervariasi tergantung pada 
ukuran ikan.  

Warna ovari jingga oranye sampai 
coklat kemerahan, ukuran gonad 
lebih besar dan teksturnya lebih 
kencang. Kisaran berat Gonad 
adalah 0,08-3,50 g. Berat gonad 
bervariasi dengan ukuran ikan. 

V Ukuran testis menurun, masih terdapat 
sisa-sisa sperma di testis. Ukuran 
gonad menurun secara drastis dengan 
berat rata-rata 0,21 + 0,21 g dan 
diameter 0,3-0,6 mm. 

Ukuran gonad menurun, tampak 
mengerut, rata dan kusut dan 
warnanya berubah menjadi cokelat. 
Ukuran gonad menurun secara 
drastis dengan berat rata-rata 0,21 + 
0,21 g dan diameter 0,3-0,6 mm.  

 

4) Ukuran Ikan Pertama Kali Matang Gonad 

Ukuran pertama kali matang gonad pada ikan merupakan salah satu parameter 

yang penting dalam penentuan ukuran terkecil ikan yang ditangkap atau yang tidak 

boleh ditangkap. Pendugaan ukuran pertama kali matang gonad ini merupakan salah 

satu cara untuk mengetahui perkembangan populasi ikan dalam suatu perairan 

(Dahlan et al. 2016). 

 Berkurangnya populasi ikan dapat terjadi karena ikan yang tertangkap adalah 

ikan yang akan memijah atau ikan yang belum memijah, sehingga tindakan 

pencegahan diperlukan penggunaan alat tangkap yang selektif seperti ukuran mata 

jaring yang dugunakan harus disesuaikan dengan jenis ikan target, agar pemanfaatan 

sumberdaya ikan dapat berkelanjutan dan terjamin kelestariannya (Dahlan et al. 2016). 
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Ukuran pertama kali matang gonad pada ikan dipengaruhi oleh adanya 

perubahan kondisi lingkungan, genetik populasi, perbedaan letak wilayah, kualitas 

perairan, dan besarnya tekanan penangkapan. Tiap spesies pada ikan tidak memiliki 

ukuran dan umur pertama kali matang gonad yang sama (Abubakar, Subur, dan Tahir 

2019). 

 

5.  Pengelolaan Ikan Famili Labridae Atau Wrasse 

Sumber daya ikan merupakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan bilamana dikelola dengan baik. Sumberdaya ikan yang tidak 

dimanfaatkan akan menjadi sia-sia karena akan mati secara alamiah. Namun demikian 

penangkapan ikan secara terus menerus tanpa memperhatikan aspek reproduksinya 

dikhawatirkan dapat menyebabkan tekanan terhadap populasi ikan, sehingga 

diperlukan pengaturan atau regulasi.  

Ikan tikusan seperti halnya ikan wrasse lainnya merupakan jenis ikan karang 

yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi sehingga pemanfaatannya 

dikhawatirkan dapat mengganggu kelestariannya. Meskipun belum pernah dilaporkan 

adanya masalah over fishing ikan tikusan, namun perlu ada antisipasi agar tidak 

mengalami hal yang sama terjadi pada ikan wrasse lainnya, yaitu ikan Napoleon 

Cheilinus undulatus populasinya menurun secara drastis (Edrus 2012). 

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan sumberdaya ikan adalan 

pengaturan penangkapan. Pengaturan penangkapan berkaitan dengan efisiennya 

penggunaan alat tangkap, yang berdampak pada tekanan terhadap populasi ikan 

sehingga mengancam kelestarian ikan (Mustafa dan Abdullah 2013). Rujukan biologi 

reproduksi dalam pengaturan penangkapan adalah ukuran pertama kali matang gonad 

pada ikan. Data ukuran pertama kali matang gonad ikan akan menjadi rujukan dalam 

penentuan ukuran mata jaring yang digunakan oleh nelayan. Pengaturan mata jaring 

diperlukan karena ukuran mata jaring yang dioperasikan nelayan sangat beragam 

(Rahantan dan Puspito 2012). Oleh karena itu dibutuhkan informasi biologi yang tepat 

dari penelitian biologi reproduksi dari suatu spesies atau populasi.  
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III. METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi penelitian 

Penelitian ini merupakan bagian dari Penelitian Hibah Internal Universitas 

Hasanuddin, yang dilaksanakan sejak bulan Januari 2019 dan diakhiri Januari 2020. 

Semua sampel ikan tikusan diperoleh dari Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Rajawali 

Makassar pada setiap pertengahan bulan. Pengukuran sampel dilakukan di 

Laboratorium Fisiologi Hewan Air, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas 

Hasanuddin. 

B. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini, disajikan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2.  Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian 

No Alat / Bahan Kegunaaan 

1 Ikan tikusan    Objek penelitian  

2 Papan ukur berketelitian 1 milimeter   Mengukur panjang Ikan 

3 Timbangan digital (ketelitian 0,01 g)    Mengukur bobot tubuh dan gonad ikan 

4 Alat bedah   Membedah ikan contoh 

5 Alat tulis   Menulis hasil pengukuran ikan sampel 

6 Kamera   Mendokumentasikan sampel yang diteliti 

7 Sarung tangan   Melindungi tangan 

8 Es batu    Mengawetkan sampel 

9 Lembar data   Mencatat data 

10 Cool box   Menyimpan ikan sampel 

11 Baskom   Wadah sampel 

12 Komputer   Olah dan analisis data 

C. Prosedur Penelitian 

1) Teknik Pengumpulan Data Penunjang 

Lokasi penangkapan ikan tikusan dilakukan dengan menggunakan metode 

pemetaan partisipatif dengan mewawancarai pengumpul ikan yang berhubungan 

langsung dengan nelayan penangkap ikan tersebut (Lampiran 7). Pengumpul tersebut 

kemudian yang membawa ikan tikusan hasil tangkapan nelayan dari pulau-pulau 

kepulauan Spermonde ke TPI Rajawali Kota Makassar. Data lainnya yang terkait 

dengan ukuran hasil takapan, jenis alat tangkap, harga ikan tikusan juga diperoleh 

melalui wawancara dengan pengumpul tersbut.  
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2) Teknik Pengambilan Sampel 

Sampling ikan tikusan dilakukan setiap pertengahan bulan di TPI Rajawali Kota 

Makassar, dengan cara mengambil semua ikan tikusan yang didaratkan pada hari 

sampling. Total jumlah sampel selama Januari 2019 – Januari 2020 78 ekor. Sampel 

selanjutnya dibawa ke Laboratorium Fisiologi Hewan Air, Fakultas Ilmu kelautan dan 

Perikanan, Universitas Hasanuddin untuk dilakukan pengukuran panjang dan bobot 

ikan serta bobot gonad dan karakteristik kematangan gonad dan biologi reproduksi 

dengan mengacu kepada  Tresnati et al. (2019b). 

3) Analisis Laboratorium 

a) Parameter Reproduksi 

Parameter reproduksi yang diamati adalah TKG, IKG dan ukuran ikan pertama 

kali matang gonad. Aspek yang diamati untuk studi TKG adalah jenis kelamin dan fase 

kematangan gonad. Penentuan jenis kelamin dan fase kematangan gonad mengacu 

kepada Tresnati et al. (2019). Aspek yang diukur untuk studi IKG adalah berat gonad 

dan berat kosong. Berat kosong adalah berat tubuh ikan tanpa isi rongga tubuhnya. 

Berat kosong digunakan karena lebih stabil dibandingkan berat total karena berat total 

dapat dipengaruhi volume makanan yang ada dalam organ pencernaan. Aspek yang 

diukur untuk studi UPMG adalah panjang total. Pengukuran berat dilakukan dengan 

menggunakan timbangan dengan ketelitian 0,01 g. 

4) Analisis data 

a) Nisbah Kelamin 

Nisbah kelamin dihitung dengan menggunakan persamaan: 

 

Dimana: NK = nisbah kelamin, ∑J = jumlah ikan jantan (ekor), ∑B = jumlah ikan betina 

(ekor). Untuk mengetahui nisbah kelamin antara ikan jantan dan betina pada setiap 

waktu pengambilan sampel dilakukan uji chi-square yang disusun dalam bentuk tabel 

kontingensi (Zar 2010). 

b) Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

Tingkat kematangan gonad diamati secara morfologis dengan memperhatikan 

warna, bentuk tubuh, ukuran panjang dan bobot tubuh, perkembangan isi gonad. 

Gonad dipisahkan antara gonad jantan dan gonad betina, setelah itu gonad diamati 

dengan mengacu TKG III, IV, V pada ikan wrasse C. fasciatus menurut Tresnati et al. 
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(2019a) yang membagi lima fase reproduksi Ikan Wrasse C. fasciatus, yaitu imatur 

atau transisi, maturasi awal, maturasi, maturitas, dan pemijahan atau fase istirahat 

(resting rest). Distribusi TKG akan dianalisa berdasarkan waktu sampling dan distribusi 

kelas panjang. 

c) Indeks Kematangan Gonad (IKG) 

IKG dihitung dengan menggunakan excel mengacu kepada Tuwo dan Conand 

(1992) dengan menggunakan persamaan: 

 

Kurva IKG akan dianalisa berdasarkan waktu sampling, TKG dan distribusi kelas 

panjang. 

d) Ukuran Ikan Pertama Kali Matang Gonad (UPMG) 

Ukuran pertama kali matang gonad dihitung menggunakan Ukuran pertama kali 

matang gonad (UPMG) diestimasi berdasarkan ukuran (panjang atau berat) dimana 

50% (Lm50) dari ikan dewasa matang secara seksual berdasarkan TKG III, IV dan IV 

Yanti, Tresnati, et al. (2019), sesuai persamaan:  

UPMG = Lm50 

Dimana: Lm50 adalah panjang 50% dari ikan mencapai kematangan gonad. 

Kurva UPMG pada Lm50 akan dihitung dengan menggunakan ―Trendline Polynomial‖ 

dengan menggunakan Microsoft Excel. 
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IV. HASIL 

A. Data Penunjang  

Berdasarkan hasil pemetaan partisipatif yang melibatkan pengumpul ikan yang 

berhubungan dengan nelayan penangkap ikan yang membawa ikan ke TPI Rajawali 

diketahui bahwa ikan tikusan berasal dari sembilan lokasi penangkapan di Kepulauan 

Spermonde, yaitu perairan Pulau-pulau Lumu-lumu, Lanyukang, Bonebatang, 

Panambungan, Langkai, Kodingarengkeke, Kodingarenglompo, Barrang Lompo, dan 

Barrangcaddi (Gambar 2).  

 Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa ikan tikusan tertangkap jaring, 

tombak, atau pancing. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di TPI diketahui 

ukuran terkecil tangkapan adalah antara 17-20 cm, sedangkan ukuran terbesar adalah 

antara 40-60 cm. Untuk ikan berukuran diatas 60 cm biasanya sudah diambil oleh 

pedagang pengumpul untuk dibawa ke restoran dan cold storage. Apabila ada ikan 

yang berukuran di atas 60 cm di pedagang pengecer, berarti ikan tersebut sudah tidak 

memenuhi kualitas, atau sudah tidak segar. Dari wawancara diketahui pula bahwa 

penangkapan dapat dilakukan setiap hari sepanjang tahun, karena jenis ikan ini hampir 

setiap hari ada yang sampai di TPI. Harga ikan bervariasi menurut ukuran. Ikan 

berukuran kecil (kurang dari 25 cm) dijual Rp.5.000 per ekor, sedangkan ikan 

berukuran besar dijual dengan harga Rp.10.000-15.000 per ekor. 
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian berdasarkan hasil pemetaan partisipatif digambar 
dengan merujuk pada  Muller et al. (2012)  

B. Nisbah Kelamin 

1) Distribusi Nisbah Kelamin Berdasarkan Waktu Sampling 

Selama satu tahun didapatkan sebanyak 78 ekor ikan yang terdiri dari 2 ekor 

ikan jantan, 51 ekor ikan betina dan 25 ekor ikan tidak teridentifikasi jenis kelaminnya. 

Ikan jantan dan betina tidak dapat dibedakan berdasarkan karakteristik morfologinya 

(Gambar 3). Persentase ikan betina nampak lebih banyak dari ikan jantan, dimana ikan 

jantan hanya ditemukan masing-masing pada bulan Februari dan April (Gambar 4), 

dan dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa nisbah kelamin ikan jantan dan betina 

berdasarkan waktu sampling berbeda nyata (P<0.05) (Lampiran 1). 

 

Gambar 3. Ikan tikusan Hemigymnus melapterus 
 

 

Gambar 4.  Nisbah kelamin Hemigymnus melapterus pada ikan jantan (J), betina (B) 
dan gonad tidak teridentifikasi (J/B) berdasarkan waktu sampling dari 
Januari 2019 sampai Januari 2020. 
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2) Distribusi Nisbah Kelamin Berdasarkan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

Nisbah kelamin berdasarkan TKG menunjukkan bahwa ikan betina lebih 

banyak daripada ikan jantan (Gambar 5). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nisbah 

kelamin berdasarkan TKG berbeda nyata pada ikan jantan dan betina (P<0.05) 

(Lampiran 2). 

3) Distribusi Nisbah Kelamin Berdasarkan Kelas Panjang  

Nisbah kelamin berdasarkan kelas panjang menunjukkan bahwa ikan jantan 

lebih sedikit dari ikan betina. Hasil uji statistik memperkuat hal ini dimana persentasi 

ikan jantan dan ikan betina berbeda nyata (P<0,05) (Gambar 6 dan Lampiran 3). Dapat 

dilihat bahwa jumlah ikan jantan mulai pada kisaran  panjang 21.4- 24.0 cm dan 24.1-

26.7 cm dengan kemunculan pertama sebagai jantan pada ukuran 21,9 cm. 

 

Gambar 5. Nisbah kelamin Hemigymnus melapterus pada ikan jantan (J), betina (B) 
dan ikan yang tidak teridentifikasi jenis kelaminnya ikan yang tidak 
teridentifikasi jenis kelaminnya (J/B atau TKG II) berdasarkan TKG 

 
 

 

Gambar 6. Nisbah kelamin Hemigymnus melapterus pada ikan jantan (J), betina (B) 

dan gonad tidak teridentifikasi (J/B) berdasarkan kelas panjang 
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C. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

1) Tingkat Kematangan Gonad Berdasarkan Waktu Sampling 

Selama penelitian, sampel ikan betina paling sering dijumpai, terutama TKG III 

dan IV. Ovarium berwarna merah oranye sampai merah kecoklatan (Gambar 7).  

 
Gambar 7. Karakteristik makroskopik gonad betina Hemigymnus melapterus pada ikan 

betina pada TKG III (a) dan IV (b). GB: gonad betina. 
 

Hasil sampling bulanan menunjukkan bahwa kehadiran setiap TKG sangat 

bervariasi, namun umumnya tidak berbeda nyata, kecuali pada perbandingan 

persentase TKG II dan IV (P>0.05), dan pada perbandingan persentase TKG III dan V 

(P>0,05) (Gambar 8, Lampiran 4). 

 
 
Gambar 8.  Tingkat Kematangan Hemigymnus melapterus pada ikan jantan (J), betina 

(B) dan gonad tidak teridentifikasi (TKG II) berdasarkan waktu sampling.  
 

2) Tingkat Kematangan Berdasarkan Kelas Panjang 

TKG menyebar secara beragan pada setiap kelas panjang, dimana kehadiran 

TKG II (fase kematangan tidak teridentifikasi atau belum matang gonad) dan TKG IV 

(fase matang gonad) lebih dominan (Gambar 9). 
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Gambar 9.  Tingkat Kematangan Hemigymnus melapterus pada ikan jantan (J), 
betina (B) dan gonad tidak teridentifikasi (J/B) berdasarkan kelas panjang.  

 

D. Indeks Kematangan Gonad (IKG) 

Nilai IKG berdasarkan waktu sampling sangat bervariasi (Gambar 10), namun 

nilai IKG ikan jantan dan betina tidak berbeda secara nyata (P<0,05), demikian juga 

dengan nilai IKG ikan betina dengan ikan yang kematangan gonadnya tidak 

teridentifikasi atau belum matang gonad (P<0,05). Nilai IKG ikan jantan dan ikan yang  

tidak teridentifikasi jenis kelaminnya tidak berbeda nyata (P>0,05) karena belum 

matang gonad (Lampiran 5). Sedangkan IKG berdasarkan TKG tidak berbeda nyata 

(P>0,05) (Gambar 11 dan Lampiran 6).  

 

 

Gambar 10. Indeks Kematangan Gonad Hemigymnus melapterus pada ikan jantan (J), 
betina (B) dan gonad tidak teridentifikasi (J/B) berdasarkan waktu 
sampling.  
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Gambar 11.  Indeks Kematangan Gonad Hemigymnus melapterus pada ikan jantan (J), 
betina (B) dan gonad tidak teridentifikasi (J/B) berdasarkan Tingkat 
Kematangan Gonad.  

E. Ukuran Ikan Pertama Kali Matang Gonad (UPMG) 

Ukuran pertama kali matang gonad Ikan jantan tidak dapat diestimasi karena 

jumlah ikan jantan yang ditemukan dalam sampel hanya dua ekor dari total sampel. 

Ikan betina mencapai ukuran pertama kali matang gonad pada panjang 21,4 cm 

(Gambar 12). 

 

 
Gambar 12.  Ukuran ikan pertama kali matang gonad Hemigymnus melapterus pada 

ikan betina berdasarkan kelas panjang.  
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VI. PEMBAHASAN 

A. Nisbah Kelamin 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ikan betina lebih dominan dari ikan jantan, 

sehingga nampak adanya ketidakseimbangan struktur populasi dalam hal 

perbandingan jenis kelamin. Hingga saat ini belum pernah ada penelitian mengenai 

nisbah kelamin pada ikan tikusan H. melapterus.  Jenis ikan karang lainnya yang 

pernah diteliti adalah ikan Scarus rivulatus (Aswady (2019) dengan perbandingan jenis 

kelamin jantan dan betina yang berbeda, yaitu 1 : 3,5. Hal ini menunjukkan bahwa ikan 

karang tertentu memliki kecenderungan ikan betina lebih banyak dari pada ikan jantan. 

Kecenderungan ini diduga ada kaitannya dengan model reproduksi hermafrodit 

protogini, dimana ikan muda atau ikan betina lebih banyak dari ikan yang lebih tua atau 

jantan. Menurut Choat dan Robertson (1975), hermafrodit protogini merupakan pola 

reproduksi yang sering dijumpai pada ikan karang. Pada ikan hermafrodit protogini, 

ikan betina akan berubah sel kelaminnya menjadi jantan setelah suatu masa 

reproduksi berakhir (Kobayashi dan Suzuki 1990). Selain faktor biologi reproduksi, 

nisbah kelamin  juga dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti pola tingkah laku atau 

ruaya ikan, pola pertumbuhan, laju mortalitas, dan perbedaan umur pertama kali 

matang gonad (Effendie 2002).  

Selain ketidakseimbangan struktur populasi ikan jantan dan betina, tampak pula 

adanya gonad yang tidak jelas apakah termasuk gonad jantan (testis) ataukah gonad 

betina (ovari). Keadaan gonad yang tidak jelas jenisnya itu menunjukkan bahwa ikan 

ini adalah ikan gonokhoris tidak terdiferensiasi. Gonokhoris  tidak terdiferensiasi adalah 

kondisi seksual berganda yang pada tahap juvenil gonadnya tidak mempunyai jaringan 

yang jelas status jantan atau betina (Effendie 1997). Dan keadaan gonokhoris ini juga 

tampak pada ukuran besar (Gambar 7), yang berarti ikan ini akan membentuk kembali 

gonad baru karena setelah memijah gonadnya akan terserap habis. Keadaan gonad 

gonokhoris pada ikan tikusan berukuran kecil akan menjadi gonad betina (ovari) dan 

pada ikan tikusan berukuran besar akan menjadi gonad jantan ( testis). 

Meskipun ketidakseimbangan struktur populasi ikan jantan dan betina diduga 

disebabkan oleh adanya struktur gonad ikan yang belum jelas karena bersifat 

gookhoris, namun ketidakseimbangan ini perlu  mendapat perhatian agar tidak 

mengarah ke kegagalan reproduksi yang mengarah pada kepunahan. Untuk menjaga 

hal tersebut tidak terjadi, maka diperlukan  aturan atau regulasi yang mengatur 

pemanfaatan jenis ikan ini agar fungsi ekologi dan ekonominya dapat berkelanjutan. 



18 

 

Salah satu aturan yang bisa dilakukan seperti tidak menangkap ikan yang masih 

berukuran kecil atau belum memijah dan penggunaan alat tangkap yang lebih selektif.  

B. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

Gamet jantan dan betina yang terdapat pada individu berbeda menunjukkan 

bahwa ikan H. melapterus tergolong jenis ikan berumah dua atau dioecious. 

Karakteristik makroskopik gonad TKG IV menimbulkan dugaan bahwa H. melapterus 

tergolong ikan dengan pola pemijahan total, dimana semua gamet dikeluarkan saat 

pemijahan. Dugaan ini didasarkan pada struktur dinding gonadnya yang hanya 

menyerupai tissu tipis pada TKG IV. Dugaan ini diperkuat dengan sulitnya 

membedakan antara TKG V dan TKG II karena pada pasca pemijahan ukuran dan 

berat gonad sangat kecil. Belum ada hasil penelitian sebelumnya mengenai tingkat 

kematangan gonad ikan tikusan, namun menurut Fishbase (2014) sebagian besar ikan 

karang memiliki sifat reproduksi dioecious dan berfertilisasi secara external. Hal ini 

diperkuat oleh ditemukannya TKG II dalam jumlah besar pada setiap sampling dan 

ukuran  kelas panjang. 

Ikan yang memijah lebih dominan pada periode transisi musim, yaitu pada 

periode transisi dari musim hujan ke musim kemarau dan pada transisi dari musim 

kemarau ke musim hujan. Selain kedua periode pemijahan tersebut, diduga pemijahan 

berlangsung sepanjang tahun dan berulang beberapa dalam setahun. Pada famili ikan 

tertentu, pemijahan dapat terjadi beberapa kali  (Sadovy et al. 2003). 

Kehadiran ikan jantan yang lebih sedikit berkaitan dengan TKG perkembangan 

gonad dimana TKG II dan III, ukuran gonad masih terlalu kecil sehingga sulit 

teridentifikasi dan inilah yang menyakinkan bahwa ikan ini bersifat gookhoris. Hal 

seperti ini terjadi pada jenis ikan wrasse lainnya dimana pada tahap awal proses 

pematangan gonad, TKG tidak mudah untuk dibedakan karena gonad masih sangat 

kecil (Tresnati et al. 2019b). 

C. Indeks Kematangan Gonad (IKG) 

Nilai IKG yang tidak berbeda nyata, baik berdasarkan waktu sampling, maupun 

TKG, diduga berkaitan dengan jumlah sampel yang kecil dan variasi ukuran gonad 

yang besar. Belum ada hasil penelitian sebelumnya mengenai hal ini pada ikan 

tikusan, namun IKG pada ikan betina lebih besar dari pada ikan jantan (Alamsyah, 

Sara, dan Mustafa (2013). Hal disebabkan oleh bobot gonad ikan betina yang lebih 

besar daripada bobot gonad ikan jantan, karena pada gonad ikan betina terjadi proses 

vitelogenesis (Mariskha dan Abdulgani 2012). 
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Nilai IKG dari H. melapterus lebih besar dari nilai IKG  ikan wrasse lainnya, 

seperti Cheilinus fasciatus (Tresnati et al. 2019b), atau ikan karang lainnya, seperti 

Scarus flavipectoralis (Yanti et al. 2019). Berdasarkan Gambar 10 tampak bahwa 

alokasi energi ikan H. melapterus yang digunakan untuk bereproduksi sebesar 2,7% 

dari bobot tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa energi yang diperoleh dari makanan ikan 

H. melapterus lebih banyak dialokasikan untuk reproduksi  daripada alokasi energi 

untuk reproduksi pada kedua ikan karang tersebut yang hidup pada perairan 

Kepulauan Spermonde. 

D. Ukuran Ikan Pertama Kali Matang Gonad (UPMG) 

Ukuran pertama kali matang gonad  hanya diestimasi pada ikan betina karena 

jumlah ikan jantan yang ditemukan selama sampling tidak cukup untuk bisa 

menghitung awal kematangan gonad. Ukuran pertama kali matang gonad ikan tikusan 

betina adalah 21,4 cm. Ukuran ini relatif besar dibanding ukuran ikan tikusan terbesar 

yang diperoleh selama penelitian yaitu 34,0 cm. Jika dibandingkan dengan ukuran 

maksimum yang dapat dicapai di alam 90 cm (Allen dan Erdmann 2012), UPMG ini 

relatif kecil. Belum ada hasil penelitian sebelumnya mengenai UPMG ikan tikusan, 

namun UPMG ikan tikusan ini lebih kecil dibanding dengan jenis ikan wrasse lainnya, 

seperti Cheilinus undulatus, yang ukuran pertama kali matang gonad dapat mencapai 

45-50 cm pada ikan betina, dan 70 cm pada ikan jantan (Choat dan Robertson 2002). 

Ukuran ikan untuk pertama kali matang gonad, selain dipengaruhi oleh faktor biologis, 

juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang berbeda dari satu kondisi geografis ke 

kondisi geografis lainnya (Nasution 2017). Salah satu cara untuk mengatur ukuran 

tangkapan adalah dengan menentukan UPMG. untuk melihat ukuran ikan terkecil yang 

boleh ditangkap dan tidak boleh ditangkap (Dahlan et al. 2016). Dari hasil penelitian 

dengan ukuran kurang dari 21,4 cm tidak boleh ditangkap karena masi terlalu kecil. 

E. Pengelolaan 

Sampling yang dilakukan selama satu tahun menunjukan bahwa populasi ikan 

jantan dialam mulai berkurang karena semakin sulit ditemukan. Hal ini diduga karena 

selama sampling ditemukan  25 ekor ikan yang tidak teridentifikasi karena ikan ini 

bersifat gonokhoris dan kemungkinan 25 ekor ikan  tersebut adalah ikan jantan. 

Sumberdaya ikan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan jika dikelola dengan baik, 

karena apabila tidak dimanfaatkan akan menjadi sia-sia karena dapat mati secara 

alamiah. Namun demikian tanpa memperhatikan aspek reproduksinya dikhawatirkan 

dapat menyebabkan tekanan terhadap populasi ikan, sehingga diperlukan pengaturan 

atau regulasi. 
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Meskipun belum ada penelitian sebelumnya yang melaporkan tentang awal 

kematangan gonad, namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan ukuran 

pertama kali matang gonad pada betina berukuran 21,4 cm berada di bawah separuh 

dari ukuran maksmal ikan yang pernah tertangkap, yaitu 50 cm (Shea et al. 2010). Jika 

mengacu pada ukuran maksimal yang pernah tertangkap, maka sebaiknya perlu ada  

regulasi yang membatasi eksploitasi ikan yang ukurannya di bawah 25 cm. Namun 

apabila mengacu pada nisbah kelamin berdasarkan kelas panjang, maka sebaiknya 

perlu ada  regulasi yang membatasi eksploitasi ikan yang ukurannya di bawah 30 cm 

(Gambar 7). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa:  

1. Nisbah kelamin ikan tikusan (Hemigymnus melapterus Bloch, 1791) tidak 

seimbang antara ikan jantan dan betina, sehingga nampak adanya ketimpangan 

struktur populasi. 

2. Berdasarkan struktur gonadnya ikan tikusan (Hemigymnus melapterus Bloch, 

1791) tergolong ikan dengan pola pemijahan total, dimana semua gamet 

dikeluarkan saat pemijahan. 

3. Berdasarkan nilai IKG ikan tikusan (Hemigymnus melapterus Bloch, 1791) tampak 

bahwa jenis ikan ini mengalokasikan energi yang diperolehnya  untuk keperluan 

reproduksi setara dengan 2% dari berat kosongnya pada ikan betina. 

4. ikan tikusan (Hemigymnus melapterus Bloch, 1791) mengalokasikan energi yang 

diperoleh dari makanannya untuk reproduksi lebih besar dibanding ikan wrasse 

berdada merah  (Cheilinus fasciatus Bloch, 1791) yang hidup pada perairan 

Kepulauan Spermonde. 

5. ikan tikusan (Hemigymnus melapterus Bloch, 1791) mencapai UPMG lebih awal 

dari jenis ikan wrasse lainnya. 

B. Saran  

Adapun saran dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perlu dibuat aturan atau regulasi untuk mengantisipasi dampak buruk akibat 

semakin sulitnya ditemukan ikan jantan tikusan (Hemigymnus melapterus Bloch, 

1791)  yang menyebabkan ketidakseimbangan populasi. 

2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui lebih lanjut penyebab 

ketidakseimbangan populasi pada ikan tikusan (Hemigymnus melapterus Bloch, 

1791) ini. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil uji Chi-Square nisbah kelamin ikan tikusan Hemigymnus melapterus 

berdasarkan waktu sampling 

No. Oi Ci Oi-Ci (Oi-Ci)2 {[(Oi-Ci)2]/Ci} db=n-1 Nilai Tabel 

1 100.00 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

2 83.33 50.00 33.33 5.77 0.12 
  

3 100.00 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

4 50.00 50.00 0.00 0.00 0.00 
  

5 100.00 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

6 100.00 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

7 100.00 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

8 100.00 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

9 100.00 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

10 100.00 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

11 100.00 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

12 100.00 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

13 100.00 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

    
Chi-Square 1.67 12 21.03 

 

 

Lampiran 2. Hasil uji Chi-Square nisbah kelamin ikan tikusan Hemigymnus melapterus 

berdasarkan tingkat kematangan gonad 
 

No. Oi Ci Oi-Ci (Oi-Ci)2 {[(Oi-Ci)2]/Ci db=n-1 Nilai Tabel 

1 0 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

2 100 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

3 95 50.00 45.00 6.71 0.13 
  

4 100 50.00 50.00 7.07 0.14 
  

    
Chi-Square 0.56 3 7.81 

 
 
 

Lampiran 3. Hasil uji Chi-Square nisbah kelamin ikan tikusan Hemigymnus melapterus 
berdasarkan kelas panjang 

 

No. Oi Ci Oi-Ci (Oi-Ci)2 {[(Oi-Ci)2]/Ci} n-1 Nilai Tabel 

1 100.00 50.00  50.00  7.07  0.14  0.00 
 

2 100.00 50.00  50.00  7.07  0.14  
  

3 93.75 50.00  43.75  6.61  0.13  
  

4 87.50 50.00  37.50  6.12  0.12  
  

5 100.00 50.00  50.00  7.07  0.14  
  

6 100.00 50.00  50.00  7.07  0.14  
  

7 100.00 50.00  50.00  7.07  0.14  
  

    
Chi-Square 0.96  6 12.58 
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Lampiran 4. Hasil Uji Statistik Sampel Independen (t-Test) untuk Tingkat Kematangan 
Gonad Hemigymnus melapterus pada ikan jantan, betina dan gonad tidak 
teridentifikasi (J/B) berdasarkan waktu sampling. 
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Lampiran 4 (Lanjutan). Hasil Uji Statistik Sampel Independen (t-Test) untuk Tingkat 

Kematangan Gonad Hemigymnus melapterus pada ikan jantan, betina dan gonad tidak 

teridentifikasi (J/B) berdasarkan waktu sampling. 

  
 
 
 

Lampiran 5. Hasil Uji Statistik Sampel Independen (t-Test) untuk Indeks Kematangan 
Gonad Hemigymnus melapterus pada ikan jantan, betina dan gonad tidak 
teridentifikasi (J/B) berdasarkan waktu sampling. 
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Lampiran 6. Hasil Uji Statistik Sampel Independen (t-Test) untuk Indeks Kematangan 
Gonad Hemigymnus melapterus pada ikan jantan, betina dan gonad tidak 
teridentifikasi (J/B) berdasarkan Tingkat Kematangan Gonad 
 

 
 
 

Lampiran 7. Wawancara dengan Nelayan 
 
 

 
 
 


